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Abstract:

This article aims at elucidating the evolution of methodologi-
cal Qur 'anic exegesis, from classical till contemporary. Histori-
cally, the method had been used since the era of the Prophet,
but sistematically arraged in the later time. As known, at that
time, Muslim exegete had practiced, at least, two approaches
in interpreting the Qur'an, i.e. tafsir bi al-ma tsur and tafsir bi
al-ra’y. Up to the present time, from these two approaches,
several methods have been developed which are now called
analysis, global, comparative, tematic and contextual methods.
This study is conducted through historical, comparative and
content analysis. -
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1. Pendahuiuan

Sulit dipungkiri bahwa siapapun yang ingin berbicara tentang Islam, ia
harus memahami Al-Qur’an. Sementara pemahaman Al-Qur’an mensyaratkan
penguasaan terhadap metodologi penafsirannya. Wacana tentang metodologi
tafsir Al-Qur’an memang bukanlah suatu fenomena baru dalam lintasan sejarah
Islam, karena sejak awal eksisnya Islam di muka bumi ini, berbagai pendekatan
telah coba diangkat dan diterapkan, baik yang berdasarkan pada riwayat
(ma tsdr) maupun pada hasil ijtihad (ra ). Dan boleh dikatakan dar kedua
dasar inilah metode-metode tafsir yang muncul belakangan mengacu.

Datam kattan ini, setidaknya ada empat buah metode tafsir yang populer
dan mewarnai karya tafsir dari yang klasik hingga modem, yaitu metode glo-
bal ({jmdli), analitis (tahlili}, perbandingan (mugdrin), dan tematik -
(maudli 7).! Dari keempat metode ini yang menjadi favorit adalah metode
analitis dan tematik.? Yang pertama digandrungi karena komitmennya pada
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warisan tradisional (klasik) mencerminkan kesinambungan dan kemurnian
ajaran Islam, sementara yang kedua dianggap sangat kondusif dalam
memecahkan persoalan-persoalan mendesak dalam kehidupan modem.

Akan tetapi, keberadaan keempat metode di atasrelatif belum memuaskan
dan sarat dengan subjektivitas mufasir, baik karena penafsirannya tidak relevan
lagi dengan kondisi dan semangat zaman maupun substansinya yang lebih
terfokus pada aspek atau aliran tertentu yang cukup kentara. Pada
perkembangan berikutnya, terutama pada era kontemporer, muncul gagasan
bagi dilahirkannya sebuah metode tafsir yang setidaknya mampu mereduksi
subjektivitas tersebut dan dapat berlaku adil terhadap tuntutan intelektual dan
integritas moral. Yang terakhir ini, dikenal dengan nama metode kontekstual.
Tulisan ini ditujukan untuk melacak berbagai perspektif metodologi tafsirdan
menimbang metode yang agaknya tepat untuk mengatasi persoalan-persoalan
umnat Islam kontemporer.

I1. Pengertian Metodologi Tafsir

Untuk memperjelas pengertian metodologi tafsir, kiranya perlu dianalisis
batasan semantik dari istilah-istilah tersebut. Istilah metodologi adalah
terjemahan dari kata methodology (Inggris) yang berasal dari bahasa Latin
methodus dan logia. Lalu keduakata ini diserap olch bahasa Yunani menjadi
methodos (dari kata meta dan hodos) yang berarti cara atau jalan, dan logos
yang berarti kata atau pembicaraan.* Jadi, metodologi adalah merupakan
wacana tentang cara melakukan sesuatu. Dalam bahasa Arab, metodologt
diterjermahkan dengan manhaj atau minhdj seperti diungkap dalam Q8. al-
Ma’idah (5): 48, Lalgiesds 3 Sia Lila JS3 2 yang berarti jalan yang
terang. Bentuk plural dari kedua kata ini adalah mandhij.* Dalam bahasa
Indonesia, metodologi berarti “jimu atau uraian tentang metode”, Dan metode
berarti “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud;
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegtatan
guna mencapai suatu yang ditentukan”.” Secara umnum,® metodologi merujuk
pada arti proses, prinsip dan prosedur dalam mendekati persoalan dan
menemukan jawabannya.

Istilah tafsir secara etimologis berarti “penjelasan dan penguraian”. Istilah
yang berasal dari bahasa Arab ini merupakan serapan dari bentuk taf il al-
fasr, yaitu kata kerja fassara yufassiru dengan arti “keterangan dan takwil”.”
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Istilah “tafsir” dalam Al-Qur’an hanya terdapat pada S. al-Furqgén (25): 33:

bl a5 Galls a1 Jigg o Y

Secara terminologis, tafsir adalah “penjelasan tentang arti atau maksud
firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia (mufasir)”.? Sementara
tujuan penafsiran adalah untuk meng-klarifikasi maksud sebuah teks. Dalam
hal ini, tafsir menjadikan teks Al-Qur’an sebagai objek awalnya dengan
memberikan perhatian penuh pada teks tersebut agar jelas maknanya. Iajuga
berfungsi secara simultan meng-adaptasikan teks pada situasi yang sedang
dihadapi mufasir.’

Sebagai sebuah disiplin ilmu, tafsir tidak terlepas dari metode, yakni
suatu cara yang sistematis untuk mencapai tingkat pemahaman yang benar
tentang pesan Al-Qur’an yang dikehendaki Allah. Jadi, metode tafsir dapat

. diartikan sebagai suatu prosedur sistematis yang diikuti dalam upaya mema-

hami dan menjelaskan maksud kandungan Al-Qur’an. Dengan kata lain,
metode tafsir merupakan kerangka kerja yang digunakan dalam
menginterpretasikan pesan-pesan Al-Qur’an, sedangkan metodologi tafsir
adalah analisis ilmiah mengenai metode-metode penaf-siran Al-Qur’an.

Pemahaman metodologi tafsir klasik secara sekilas tidak ada bedanya
dengan yang kontemporer, ia juga ditujukan untuk menyelaraskan teks Kitab
Suci dengan kondisi di mana mufasir hidup. Dalam konteks kontemporer,
dampak ilmu penge-tahuan barangkali merupakan fak-tor utama yang
menciptakan tun-tutan baru selain elemen-elemen yang mengitari kehidupan
kontem-porer di mana kebanyakan tafsir modern awal meresponnya. Akan
tetapi, ada beberapa karakteristik yang membedakannya dari pema-haman
metodologi tafsir klasik yaitu: (1) metodologi tafsir kontem-porer menjadikan
Al-Qur’an sebagai Kitab petunjuk, atau meminjam istitah Amin al-Khili (w.
1966 M), al-ihtidé "bi al-Qur én. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh Syeikh
Muhammad ‘Abduh (w. 1905 M) yang ingin mengembalikan fungsi Al-Qur’an
sebagai kitab petunjuk; dan (2) adanya kecenderungan penafsiran yang melihat
kepada pesan yang ada di balik teks Al-Qur’an. Metodologi tafsir kontem-
porer tidak menerima begitu saja ungkapan literal Al-Qur’an, tetapi mencoba
melihat lebih jauh sasaran yang ingin dicapai oleh ungkapan literal tersebut.
Jadi, yang ingin dicari adalah “rul’ atau pesan moral Al-Qur’an.
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III. Beberapa Klasifikasi Metodologi Tafsir

K etika menafsirkan Al-Qur’an, mufasir biasanya merujuk kepada tradisi
ulama salaf, namun tidak jarang yang merujuk pada temuan ulama
kontemporer. Metode tafsir yang merujuk kepada tradisi ulama salaf dalam
menafsirkan Al-Qur’an adalah: (1) tafsir berdasarkan riwd-yah (al-tafsir bi
al-ma isir); (2) tafsir berdasarkan dirdyah (al-tafsir bi al-ra’y), dan (3)
tafsir berlan-daskan isyarat (al-fafsir al-isydr?)." Sementara pakar ada yang
memilah metode tafsir berdasarkan pende-katan dan mazhab yang dianut.
Sebagian pakar menycbutnya corak tafsir. Selain itu, ada pula yang memilahnya
kepada metode klasik (yang merujuk pada Al-Qur’an dan hadis (riwdyah,
dirdyah, dan isydri) dan kontemporer (global, analitis, perbandingan, tematik,
dan kontekstual).

Paling tidak hingga dewasa ini, metode tafsir diklasifikasi ke dalam lima
buah metode, yaitu global, analitis, perbandingan, tematik dan kontekstual.
Berikut ini penulis utarakan elaborasi singkat perkem-bangan metode tafsir
tersebut dan karya yang mendukungnya.

1. Metode Global (Zjmndli)

Sementara pakar menganggap bah-wa metode ini merupakan metode
yang pertama kali hadir dalam sejarah metodologi tafsir. Karena pada era
Nabi dan sahabat persoalan bahasa, terutama Arab bukanlah menjadi
penghambat dalam memahami Al-Qur’an. Mayo-ritas sahabat ahli bahasa
Arab. Mereka mengetahui secara baik latar belakang turunnya ayat dan terlibat
langsung dalam situasi dan kondisi umat Islam ketika ayat Al-Qur’an turun.
Realitas sejarah yang demikian sangat kondusif dalam menyuburkan
persemaian metode global, karena sahabat tidak me-merlukan penjelasan
yang rinci dari Nabi, tetapi cukup dengan uraian sederhana. Prosedur metode
global yang praktis dan mudah dipahami rupa-rupanya turut memotivasi ula-
ma tafsir belakangan untuk menulis karya tafsir. Misalnya, al-Mahalli (w. 864
H) dan al-Suyiithi (w. 911/ 1505) yang menulis Tafsir al-Jaldlain.”? Embrio
metode tafsir ini mungkin merujuk pada tafsir ‘ Abd Alldh bin Abbas (w. 68/
687), al-Mighds fi Tafsir Ibn ‘Abbds, yang ditulis oleh al-Fairuzzabadi (w.
1414 M). Namun demikian, orisinalitas karya ini masih diragukan. Pada era
modern, pola penafsiran Al-Qur’an secara global disajikan oleh M. Farid
Waijdi (1875-1940) dalam karyanya Tafsir al-Qur ’dn al-Karim.?
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Melihat penerapan metode global yang ringkas dan mudah dimengerti,
sementara sarjana mendefinisikannya sebagai “suatu metode yang menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara mengemukakan makna global.” Ia
membahas ayat demi ayat sesuai dengan mushhaf, laln mengemukakan arti
global ayat-ayat tersebut dengan memuat sinonim dari lafazh yang digunakan
Al-Qur’an. Sehingga pembaca akan merasakan bahwa uraian tafsimya tidak
jauh berbeda dari bahasa Al-Qur’an. Keunggulan metode ini terletak pada
karakternya yang simplistis dan mudah dimengerti, tidak mengandung ele-
men penafsiran yang berbau israiliyat, dan terkesan lebih mendekati bahasa
Al-Qur’an. Sementara kelemahannya adalah menjadikan petunjuk Al-Qur’an
bersifat parstal dan tidak ada ruang untuk analisis yang memadai'* sehingga
menimbulkan ketidakpuasan pembacanya.

2. Metode Analitis (Tahlili)

Metode analitis dapat dipandang unik, karena dalam praktiknya ia
dibedakan dalam dua bentuk, ma #si#r dan ra 'v. Penyajian tafsimya meliputi
berbagai corak disiplin, seperti bahasa, hukum, ilmu pengetahuan, mistik,
filsafat, dan sastra sosial kemasyarakatan. Dinamika corak tafsir ini sangat
bermanfaat dalam memberikan informasi detail, yang berkaitan dengan situasi
yang dialami, kecenderungan dan keahlian mufasir. Menurut al-Farmawi,
metode analitis adalah “suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan ayat-
ayat Al-Qur’an dari seluruh aspeknya”.'® Sistematikanya diawali dengan
mengemukakan korelasi antar ayat atau surat. Menjelaskan latar belakang
turunnya, menganalisis kosa kata dan lafazh dalam konteks bahasa Arab,
menyajikan kandungan ayat secara global, menjelaskan hukum yang dapat
dipetik dari ayat, dan terakhir menerangkan makna dan tujuan syara’ yang
terkandung dalam ayat. Dalam corak tafsir ilmu pengetahuan dan sastra sosial
kemasyarakatan biasanya mufasir memperkuat argumentasinya dengan
mengutip pendapat ilmuwan dan teori ilmiah kontemporer.

Karya tafsir yang mengadopsi meto-de ini adalah Jami ‘ al-Baydn ‘an
Ta 'wil Ayi al-Qur *dn karya al-Thabari (w. 310/923) dan Tafsir al-Qur ‘an
al-'Azhim karya Ton Katsir (w. 774/1373), dan Tafsir al-Kabir karya Fakhr
al-Din al-R#zi (w. 606/1209) Sementara karya tafsir yang berorientasi pada
corak disiplin tertentu dijumpai dalam Akkdm al-Qur ‘én (hukum) karya al-
Jashshash (w. 370/980), Haqd 'iq al-Tafstr (sufi) karya al-Sulami (w. 412
H) Jawdhir al-Qur ‘dn (ilmu penge-tahuan) karya al-Ghazali (w. 505/ 1111)
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